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ABSTRAK 

Sejak migrasi bukan Iagi hanya didorong oleh Jaktor ekonomi, pengaruh yang didapatkan bagi diri 
perempuan telah mendorong mereka melakukan migrasi sejak remaja dan berusia muda. Kebebasa11 
berekspresi dan otonomi sebagai individu yang dimiliki dapat benibah ketika para perempuan ini 111enjaZin 
hubungan dengan Zaki-Zaki dalam sebuah perkawinan dan rumah tangga. Berbagai benturan dalam berumalz 
tangga tidak dapat dielakkan, karena kultur patriarki yang masih melekat pada masyarakat Jawa mengenai 
peran perempuan sebagai istri dan ibu tidak terlaksana sebagaimana mestinya. Implikasinya tidak hanya 
pada tataran individu dan relasi dengan suami, tetapi juga pada tataran sosial, dimana dalam proses 
reintegrasinya masyarakat mengenal nilai-nilai baru yang merupakan realitas dari migrasi yang membawa 
perubahan berarti bagi kesejahteraan. Realitas sikap perempuan migran daZam menghadapi persoalan 
dirinya dengan menjadi mbejat, melakukan pegat, dan minggat, merupakan pilihan lain selain bertahan 
menjadi seorang perempuan yang kuat melakoni perannya sebagai perempuan Jawa . Hal ini nzembawa 
perubahan penting dalam konstruksi nilai budaya Jawa dikaZangan perempuan migran. 

Kata kunci : Migrasi, Perempuan Migran 

I. LATAR BELAKANG 

Aktivitos migrosi yang dilakukon oleh 
tenaga kerio wonita podo duo generasi 
berbeda (generosi tua don generosi mudo) 
teloh menuniukkan adanya perubahan persepsi 
otau pemohamon mengenoi migrosi itu sendiri. 
Keodoan di kampung holoman yang diroso 
tidok mencukupi kebutuhan hidupnyo, dimana 
mereko tidak do pat menggantungkan hidupnya 
don keluorganya pada sektor pertonian, 
membuot bonyok diontara mereka memutuskan 
untuk menjadi buruh migran. Tujuan utomo para 
wanita generasi tua melakukan migrasi 
umumnyo untuk mencari penghasilan yang lebih 
besar. Oisela-sela kewojibon don beban kultural 
sebagoi seorong perempuan dalam keluorgo 
Jowo, memilih meninggolkon deso untuk 
mencari pendopoton ke negeri orang menjodi 
suatu aktivitos yang tidak osing lagi bagi 
perempuon deso Bonoron. Nomun selamo 
masa migrosi itu berlongsung, tronsformosi 
sosiol budoyo boru yang mereka keno! merasuk 
ke dalom kehidupon. Hal ini menyebobkon 
polo migrosi di daeroh tersebut semokin 
berkembong sesuoi dengon proses budoyo 
yang jugo berubah seiring zomon. Bagi kaum 

mudo bekerio meniodi TKW di luor negeri 
bukon logi hanyo sekedor menjodi tuntuton 
faktor ekonomi semoto. 

Perubohon masyarokot dopot dilihot dori 
sistem ekonomi, terutomo dolom sistem 
produksi . Kerjo perempuon horus ditempotkon 
dalam konteks sosiol yang selolu mengolomi 
perubohan yang mempengaruhi bentuk kerja 
perempuon don hubungon sosiolnya. Budayo 
potriorki yang selomo ini melekot dalom 
mosyorakot Jowo, menyebobkon laki-laki yang 
memiliki istri berarti juga dapot memiliki okses 
don sumber dayo modal yang digunakon 
bersamo. Nomun gejala motrifokolitos muloi 
tampok podo rumoh tongg o perempuon 
migron bohwo perempuon jugo berperon 
soma dengon laki-laki secoro ekonomi. Dengon 
demikion perempuon pun mempunyoi kekuoton 
don posisi towor yang baik don kebeboson yang 
soma dengon suami. · 

Dalom kultur Jowa, identitas individu tidok 
ditemukon dolom keterpisohannya dari individu 
loin, tetopi ditemukan dolom relosinyo dengon 
orang loin. Asumsi ini didosarkon podo kultur 
mosyorakot Jawo yang kentol dengon relosi 
otou kehidupon sosiolnyo. Terlebih lagi bogi 
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perempuar), yang selalu menjadi bagian dari 
orang lain bukan dirinya sebagai individu. 
Namun dengan melakukan migrasi ke luar 
negeri perubahan pada identitas diri sebagai 
perempuan modern don pandangan­
pandangan baru telah menyebabkan 
perempuan lebih mandiri secara ekonomi. 
Tetapi kemandirian individu ini pun dalam 
kehidupan masyarakat Jawa ditandai dengan 
keberhasilan individu untuk hidup sesuai dengan 
status don peranannya dalam masyarakat. 

Besarnya pengaruh migrasi internasional 
pada masyarakat desa terutama bagi 
perempuan telah merubah sistem produksi yang 
umun dilakukan di desa. Sebagian keluarga 
petani telah menjadi keluarga migran dengan 
anggota yang punya pengalaman ke luar 
negeri . Keluarga petani disini identik dengan 
keluarga yang juga bekerja pada sektor 
pertanian don memiliki lahan pertanian, 
sedangkan keluarga migran identik dengan 
keluarga yang tidak lagi mempunyai lahan 
pertanian don menggantungkan pendapotan 
utamanya dari anggota keluarga yang migrasi . 
Kebe rangkatan ke luar negeri juga 
menyebabkan pekerjaan di sektor pertanian 
menjadi tidok menarik lagi bogi kaum muda, 
bila dibandingkan dengan pendapatan 
sebagai TKW. Tetapi keberangkotan itu juga 
mengorbankan peran don kewajiban 
perempuan dalam rumah tangga Jawa yang 
selama ini ideal dengan keberadaan ibu 
dirumoh. 

Persepsi don pemahaman mengenai arti 
migrasi bagi perempuan deso Banaran dapat 
dikaji dari bagoimana mereka menjalani 
kehidupan mereka sebagai seorang individu, 
onggota keluarga, don juga sebagai angggota 
masyarakat dalam sebuah komunitas . 
Pentingnya migrasi bogi perempuan dapat 
memberikan impli kasi terhadap individu dalam 
melakukan perannya dalam keluarga don 
masyarakat. Oleh karena itu perkawinan 
sebagai salah satu ritus kehidupan yang dilalui 
setiap manusia, dimana mereka menjalin 
hubungan atau relasi dengan laki-laki 
(suami), dapat memperlihatkan bagaimana 
pandangan mereka sebagai perempuan Jawa, 
sekaligus perempuan migran terhadap 
perannya dalam keluarga serta lingkungan 
sosial. 
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11. PERMASALAHAN 

Kenyataan bahwa migrasi membawa 
perubahan yang berarti bag i kesejahteraan 
keluarga buruh migran, semakin mempengaruhi 
perempuan Banaran untuk bekerja di luar 
negeri. Dari beberapa kaj ian yang telah banyak 
dilakukan sebelumnya, menyatokan bohwa 
perempuan lebih mendapatkan otonomi don 
kebebasan setelah melakukan migrosi dengon 
berperan secara ekonomi . Nomun identitas don 
status mereko okan berubah apobila 
perempuan tersebut melanjutkan sebuah relasi 
dengon laki-laki ke dalam sebuah perkawinon. 
Oleh karena itu rumusan masalah yang 
dikemukakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana perempuon migran meng­
gunakan otonomi yang didapatkannyo 
dalam men jalin hubungan dengan laki ­
laki dalam sebuah perkawinan don rumah 
tangga? 

2. Bagaimana pulo mereko menghadapi 
persoalan-persoalan rumah tangga 
dalam konteks masyarakat Jawa modern 
dengan identitasnya sebagai seorang 
perempuan Jawa sekaligus perempuan 
migran? 

Ill. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini secara akademis bertujuan 
untuk mencari don menjawab permasalahan 
yang muncul dalom rumah tangga perempuon 
migran (TKW) di desa Banaran . Dengan 
pertimbangan bahwa rumah tangga 
perempuan migran akan rentan terhadap 
konfl ik hubungan keluarga karena keabsenan 
perempuan dalam rumah tangga dalam jangka 
waktu yang cukup lama dalam kontrak kerja 
keluar negeri. 

Selain itu penelitian ini juga bertu juan untuk 
mengemukakon identitas diri perempuon 
migran don kekuotan-kekuatan yang dimilikinya 
sebagai image atau citra diri perempuan 
sebagai pekerja agar tidak dianggap remeh 
don dipandang sebelah mata karena statusnya 
sebagai pembantu rumah tangga di luar 
negeri . 
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IV. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat penelitian ini secara akademis 
memberikan suatu perspektif yang berbeda 
dengan penelitian yang biasa dilakukan 
sebelumnya. Fenomena sosial yang terjadi 
pada perempuan migran dilihat dari 
pandangan mereka sendiri yang belum tentu 
negatif namun merupakan suatu ekspresi 
kekuatan diri mereka dalam hidup mandiri. 
Dengan demikian diharapkan bahwa dari 
berbagai pihak dapat mengerti arti penting 
migrasi bagi para perempuan migran (TKW) 
ini dalam keh idupan mereka. 

V. KAJIAN PUSTAKA/T INJAUAN 
TEORITIS 

Studi tentang migrasi dari waktu-ke waktu 
terus berkembang dengan berbagai macam 
penelitian don beberapa pendekatan yang 
bervariasi. Pendekatan aspek sosial kultural 
mendapat perhatian khusus untuk terus digali 
pada akhir-akhir ini. H ugo (1993;14) 
berpendapat bahwa studi migrasi yang 
dilakukan seharusnya tidak hanya melihat 
elemen makro seperti unit-unit ekonomi, politik, 
don sosial . Namun juga seharusnya melibatkan 
elemen mikro pada tataran individual, 
keluarga, don komunitas . Pada soot ini 
beberapa penelitian don kajian baru masih 
sepenuhnya berkutat pada elemen makro don 
global. 

Selain itu migrasi juga dipandong sebogai 
sebuah mode produksi yang dionggop sebagai 
jolan loin (olternatif) disamping pertanion untuk 
mencori uong (Rachmadionto, 2003). Kegiatan 
ini menguboh polo-po lo lama dalom 
mosyarakat yang berhubungan dengon mode 
produksi, sehingga menimbulkan terjadinya 
perubahon struktur sosial dalam rumoh tangga 
don mosyarakat, di mono rumah don doerah 
sekitar mereka tidak lagi menjodi tempat tinggal 
don mencari makan. Namun lebih diperoleh 
dari lingkungan di luar teritori mereka. Mode 
produksi ini banyak dipengaruhi oleh struktur 
sosiol, kekerabatan, keadaan lingkungon, don 
keadaon politik secara global di Indonesia . 

Soot ini oktivitas migrasi dapat dilakukan 
oleh siapo sajo yang mempunyai akses untuk 
ke luar. Fenomena migrasi tenoga kerja ke luor 
negeri sendiri telah berlangsung sejak lama. 

Proses migrasi internasional di Indonesia dotang 
belokongan sejolon dengan terbukonyo 
hubungan-hubungon ekonomi pada tingkat 
regional don intenasional (Abdullah,2002 ; 11 ). 
Terlebih lagi sejak pemerintah mencanangkon 
program Repelita I (April 1969-Maret 1974) 
teloh mendorong terjadinyo pengiriman tenago 
kerja. Dalam hal ini pemerintah bekerjasamo 
dengan PJTKI yang tersebar di beberapa 
tempat. 

Permintaan dari negara penerima tenaga 
kerja sebagai pekerjo pembantu rumah tangga 
merupakon peluang emas bagi para buruh 
migran perempuan. Menurut catatan Susi Ejo 
Yuarsi (2002; 122), data sejak tahun 1985 
memperlihotkan bohwa jumlah perempuon 
yang bekerjo ke luar selalu jauh lebih banyok, 
dengan perbandingan duo ka li lipat, ketimbong 
pekerja laki-laki . Pekerjoan ini memberi dompak 
yang positif bagi kesejahteraan ekonomi 
keluarga don terutamo juga bagi diri pribodi 
sendir i. Namun awalnya p i l i hon untuk 
melakukan migrasi masih menjadi ha l yang 
meragukan untuk dilokukan oleh perempuon. 
Mantra (1999; 13-14) dalam pene litionnyo 
mengungkopkan bahwo pada tahun-tohun 
1990 penduduk masih mengalami dilema 
antora tekanan ekonomi yang memaksanyo 
untuk melakukan migrasi dengan ikaton sosiol 
yang menghambat migrosinya. Apologi 
sebagai perempuan dalam adat Jowo 
dianggap lebih memiliki kewajiban don bebon 
kultural dalam mengurus keluarga don perihal 
kerja rumah tangga. 

Sementara itu Hugo (1993;9-10) 
menyatakan bahwa migrasi merupakan sebuah 
strategi beradaptosi don bertohon hidup untuk 
menambah sumber pendopatan bogi keluarga 
ketika sumber pendapatan lain t idak dapot 
mencukupi kebutuhan. Mobilitos ini memiliki 
dampak positif bogi perempuan untuk 
meningkatkan kesejahteraon keluarga sekaligus 
status sosial mereka. Selonjutnya, ia juga 
mengungkopkan bahwa perempuon menjadi 
migran bukan hanya karena alasan ekonomi, 
tetapi jugo karena hasrat untuk mendapatkan 
kebebason don otonomi. 

Todaro sendiri membuat teori yang lebih 
realistis dengon menjelaskon bohwo migrasi 
terjadi karena migran mengharapkon goji otou 
upah di daerah tujuan, dimona ga ji yang 
didopot bisa lebih tinggi daripado daerah asal 
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(Hugo, 1993;6). Pendapat ini dapat dibenarkan 
don diakui bahwa hasil yang diperoleh dengan 
bekerja di luar negeri memang lebih besar 
daripada kerja di negeri sendiri. Waiau pada 
prakteknya ado beberapa di antara mereka 
yang bermosalah dengan pembayaran gaji, 
potongan, don hutang-hutang awal untuk 
keberangkatan. Kemudian dalam beberapa 
literatur studi kasus migrasi menunjukkan bahwa 
pembuat keputusan dalam mobilitas penduduk 
lebih diputuskan oleh keluarga ketimbang 
individu tersebut. Hal ini yang menyebabkan 
gap tentang analisis antara level sosial don in­
dividual. Namun Hugo kemudian berpendapat 
bahwa dalam beberapa konteks, pado 
kenyataannyo perempuan sangat aktif don 
menjadi pusat dalam proses pembuat 
keputusan yang mempengaruhi keluarga untuk 
bermigrosi. Pendapat ini mematahkon 
anggopan seloma ini bahwa perempuan 
sebagai karakter penghubung yang pasif 
dalam mengikuti migran laki-laki (1991 ). 

Penelitian mengenai migrasi buruh migran 
perempuan di Yogyakarta menunjukkan bahwa 
loki-laki yang ditinggolkan biasonya 
mengalami perubahan hubungan dengan 
pasangonnya . Begitu pula menurut data 
pene litian dari PSKK-UGM tahun 2001 
menemukan dari 133 responden menyadari 
suami mereka melakukan penyelewengan 
sebonyok 7.5 persen selama ditinggal bekerja 1

• 

Kemungkinan terjadinya penyelewengan rumah 
tangga oleh laki-laki atau suami selama 
ditinggalkan tidak dianggap sebaga i masolah 
besar oleh sebagian besar buruh migran 
perempuan. Perasaan bersalah yang ado pada 
diri perempuan karena telah meninggalkan 
suami dalam waktu yang lama, membuat 
mereka rela menerima perlakuan ini. Mereka 
berharap suaminya akan berhenti melakukan 
kebiasaon tersebut ketiko mereka kembali. 
Dengan demikian menurut mereka perceroion 
dapot terhindar. Namun pada kenyotaonnya 
sebogion loki-loki tetap melokukan kebiosoon 
itu walau istri mereka telah kembali. 

Kegioton wonito di sektor non pertanion 
di luar kegiatan rumoh tangga selain 
meningkatkan pembangunon deso, juga 
meningkotkon status wonita2. Sementara Fawcett 
(Sjahrir, 2004;70) dalom Women in the Cities 
of Asia mengetengahkan limo ha! mengenai 
migran perempuan. Pertama, perempuan yang 
bermigrosi akan mempengoruhi pembangunan 
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desa dolom peran ekonomi. Keduo, motivasi 
migran yang berbeda tergantung pada status 
perkawinan, hambatan ogoma don kultural, 
serto tingkat upah . Ketigo, adanya konsekuensi 
sosio l dari migrasi itu sendiri bagi perempuan 
dolom kaitannya dengan nilai-niloi moral goya 
hidup modern. la menyebutkan bahwa 
konsekuensi ini berbedo podo wonita yang 
sudah menikah dengon yang belum. Keempat, 
migrosi perempuan berpengaruh pada 
keluorga sebagoi lembago. Putusnya hubungan 
dengan keluorgo mempengaruhi sikap dori 
migron perempuan. Bagi perempuon yang 
sudah menikah, proses migrasi itu sendiri 
menentukan kedudukannya dalom keluargo. 
Ke lima, perhotion terhadap masaloh migran 
perempuan seringkali tidak dihitung dolam 
proses migrasi, karena anggopan perempuan 
sebogoi mokhluk pasif. Agaknya anggopon 
terhadap peran perempuan hanyo dipandong 
sebelah mata. Nomun dolam penelition lebih 
lanjut yang dilakukan oleh Ranggoaini tahun 
2006 mengenai identitos diri buruh migran 
perempuan, menyotokon bohwa perempuan 
dalam rumah tanggo ternyota songot berperan 
aktif dalam rumah tangga. Terutama sebagai 
problem solver atou pemecah mosoloh, wolou 
bukan sebagai pengambil keputusan. Status 
perkowinan menyebabkan imp likosi yang 
berbeda pada individu itu sendiri terhodop 
posisinyo dalam ke luargo don mosyarokot. 

VI. METODE PENELITIAN 

Untuk mencapai tujuan diatos maka 
penelitian in i menggunakan metode kualitotif 
dengon pengumpulan data secoro observasi 
portisiposi don wowoncara mendolam yang 
di lakukan secaro kontinyu. Pendekaton yang 
dilakukan dalam wawoncoro mendalam 
adalah dengan menggunakan metode biogrofi 
atou life history sebagaimano yang bioso 
dilokukon pado penelitian-penelition yang 
berorientasi gender. Dalam hal ini sejorah don 
posisi informan dapat dideskripsikan dengan 
jelas mulai dari tahapan kehidupan , karir 
pekerjoon, relosi dengan laki-laki, ospirasi, don 
persepsi terhadap suatu peristiwa. Pemilihan 
informon ditentukan dengon menggunakan 
informan kunci untuk melokukon wowancara 
dengon beberopo orang perempuon don 
keluargo baik migran moupun non 
migran(petani). Pengumpulon data dilakukon 
sejok pertengahan tohun 2006 hinggo okhir 
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tahun 2007. Analisis terhadap datapun 
dilakukan dengan menafsirkan don meng­
korelasikan data yang satu dengan yang lain 
dibantu pula dengan data statistik untuk 
memudahkan pembacaan terhadap keadaan 
desa. Pemilihan lokasi ini pun didasarkan pada 
catatan don pengamatan peneliti bahwa di 
desa Banaran ini migrasi keluar negeri sudah 
terjadi sejak tahun 1980-an don dari survey kecil 
yang dilakukan oleh Ranggoaini tahun 2006 
menggambarkan hampir 90 persen warga 
perempuannya pernah don mempunyai 
pengalaman menjadi TKW. 

VII. HASIL PENELITIAN 

A. Rumahtangga Perempuan Migran 

Ada beberapa perbedaan ciri antara 
rumah tangga perempuan migran dengan 
rumah tangga non migran {umumnya petani}. 
Perfama; absennya kehadiran ibu di rumah. 
Menjadi buruh migran di luar negeri membuat 
ibu atau istri tidak bisa berada di rumah untuk 
melaksanakan perannya sebagai istri atau ibu . 
Kedua; pentingnya menjaga hubungan 
kekerabatan dengan keluarga dekat bagi 
keluarga migran merupakan suatu solusi untuk 
menitipkan pengurusan anak pada keluarga 
atau saudara dekatnya . Ketiga;, perempuan 
dalam hubungan suami istri menjadi seorang 
pencari nafkah utama dalam rumah tangga. 
Dikatakan sebagai pencari nafkah utama 
karena dilihat dari pekerjaan suaminya yang 
t idak menentu don penghasilan yang 
d idapatkan tidak seberapa dibandingkan 
dengan pendapatan istri. Oleh karena itu ibu 
berperan besar sebagai sumber pendapatan 
utama. Keempat; karena ibu tidak berada di 
rumah biasanya anak perempuan yang sudah 
dewasa menggantikan pekerjaan rumah ibunya 
dalam beberapa hal . Seperti dalam hal 
mengurus rumah, menyediakan makanan, don 
mengurus adik-odiknya. Kelima; rumah tangga 
migran lebih rentan menghadapi keretakan 
rumah tangga . Hubungan suami istri yang tidak 
sebagaimana mestinya menyebabkan rumah 
tangga migran berisiko menghadapi berbagai 
macam masalah seperti perceraian, suami yang 
berjudi, penyelewengan otau perselingkuhan, 
don konflik-konflik seperti pertengkaran antara 
suami istri. 

Dari pembahasan di atos dapat diketahui 
bahwa perkawinan memang menyebabkan 
terjadinya perubahan pada sikop don identitas 
diri perempuan migran . Keuntungan materi 
yang cukup besar menjadi motivasi utama yang 
berdampak pada penentuan posisi perempuan 
dalam rumah tanggonya . Pe rkawinan tida k 
mempengaruhi polo migrasi yang terjadi di 
Bona ran, namun lebih merupokan dampak dari 
kegiatan migrasi perempuan . Hal ini terjadi 
sebagai duo hal yang soling berkaitan. Aktivitas 
yang telah dilakukan sejak remaja masih 
berlanjut hingga mereka telah menjalani 
pernikahan bahkan telah direncanakan 
sebelumnya. Kegiatan migrasi ini lah yang 
mendorong atau menentukan polo pernikahan 
dalam masyarakat Banaran. Do lam ha l ini 
rumah tanggalah yang menyesua ikan dengan 
aktivitas migrasi perempuon. Perubahan mode 
produksi ekonomi menyebabkan konstruksi gen­
der antara suami dengan istri pun berubah. 

B. Problem-Problem Rum ah Tangga 

Image atau citra seorang perempuan Jawa 
seringkali distereotipkan dengan perempuan 
yang setia don bersikap rila (rela), nrima(pasif), 
don sabar. Sikap hidup tersebut diabdikan 
kepada suami sebagai suatu bentu k kesetiaan 
don rasa hormat terhadap suami. Sikap seperti 
ini dianggap dapat mengangkat perempuan 
sebagai wanita terhormat dalam pandangon 
sebagian orang Jawa. Da lam sebuah keluarga 
Jawa, perempuan adolah orang yang paling 
banya k mendapatkan tugas don kewo jiban 
rumoh tangga . Ketika perempuan berada 
dirumah, ia dituntut untuk meloksanakan 
peranannya, sebagai seorang istri don juga ibu 
bagi onok-anoknya. Hal ini memang terbukti 
ketika TKW pulang kembali ke rumah . lo 
kembali menjadi ibu rumah tangga yang 
mempunyai banyak pekerjaan rumah. Karena 
itu perempuan yang mempunya i pekerjaan di 
luar, akhirnya mempunyai peranan ganda 
dalam rumah tangga. Berbeda dengan laki­
laki ketiko ditinggal istrinya keluar negeri mereko 
cenderung menitipkan anak-anaknya ke 
saudara perempuan atau neneknya . 

Namun dibal ik itu, pe rempuan migron 
menjadi lebih percaya diri don bebos untuk 
mengekspresikan hasil yang ia dopatkan untuk 
meningkotkan stotusnya . M isolnyo dengan 
memoka i perhiosan-perhiasan emas, 
membangun rumah megah, don bergaya 
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hidup konsumtif, sehingga peran dalam 
rumah tangganya menjadi lebih mudah 
don menyenangkan hatinya. Selain itu 
kedudukannya dalam keluarga lebih terangkat 
sebagai seorang pencari nafkah utama dilihat 
dari besarnya pendapatan yang mereka 
peroleh don pekerjaan suami yang hanya 
serabutan. Keadaan semacam ini akan tetap 
soma apabila dalam keluarga tersebut anak 
perempuan mereka telah cukup syarat untuk 
menggantikan ibunya bekerja menjadi buruh 
migran di luar negeri. Biasanya si ibu akan tetap 
di rumah don tidak meneruskan pekerjaannya. 
Bagi anak perempuan dewasa, hal semacam 
ini adalah suatu bakti terhadap orang tua yang 
telah membesarkan don membiayai mereka 
selama hidupnya. Disamping itu untuk menjaga 
keutuhan rumah tangga orang tuanya akibat 
tidak adanya ibu, maka anak perempuan 
melakukan migrasi untuk mencari uang 
menggantikan ibunya. 

Senada dengan yang dikatakan oleh 
Afriani (2003;2) bahwa peran TKW dalam 
keluarga don masyarakat banyak mengalami 
perubahan, karena dengan kepergiannya ke 
luar negeri, TKW tidak bisa menjalankan 
peranannya sebagai ibu rumah tangga don 
sebagai ratu rumah tangga. Sementara 
peranannya dalam masyarakat juga berubah, 
karena tidak bisa ikut dalam kegiatan-kegiatan 
yang ado di masyarakat. Selain itu basis 
ekonomi yang dimiliki menunjukkan para TKW 
tidak ingin mendominasi hubungan, walau 
mereka memiliki akses ekonomi. Di Banaran, 
hal ini memang terjadi pada semua rumah 
tangga perempuan migran, beberapa rumah 
tangga TKW pun didapati ado perempuan 
yang mampu menunjukkan dominasinya dalam 
mengambil keputusan don bersikap. Sikap ini 
menjadi sebuah pilihan yang dapat 
menentukan hubungan perkawinan mereka. 
Terkadang pilihan sikap ini bertentangan 
dengan kekuasaan suami sehingga 
menyebabkan konflik-konflik yang berujung 
pada perceraian. 

Sebagian besar rumah tangga atau 
perkawinan di kalangan perempuan migran 
dapat diperhatikan sebagai bentuk: 

1. Politik ekonomi 
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Keberhasilan materi yang dibawa 
oleh perempuan migran dari hasil kerja 
kerasnya membuat mereka mendapatkan 

penghargaan di mata masyarakat . 
Besarnya jumlah pendapatan yang 
wujudnya dapat dilihat dengan kasat 
mata, merupakan manifestosi dari sebuah 
kelas sosial baru dalam masyarakat di 
desa yang dipandang memiliki kedudukan 
tinggi. Nilai ekonomi menjadi penting 
dalam kehidupan masyarakat Banaran. 
Hal ini terlihat dari semakin banyak 
perempuan muda yang melaku kan 
migrasi untuk meningkatkan kehidupan 
ekonominya walau dengan resiko yang 
tidak kecil. Selain itu penghargaan 
yang diberikan masyarakat sekitarnya 
dengan pujian don sanjungan terhadap 
perempuan migran yang kesejah­
teraannya meningkat, menaikkan 
peningkatan status don kedudukan 
mereka dalam masyarakat. Hal ini 
tampaknya menjadi tekanan bagi laki-laki 
yang tidak banyak berperan dalam 
ekonomi keluarga sehingga mereka 
membangun identitas dirinya dengan 
melakukan tindakan yang menyimpang 
seperti selingkuh, berjudi don sebagainya. 
Kekuasaan mereka bukan lagi dibentuk 
dari modal ekonomi tetapi dari status 
mereka dalam kultur Jawa yang 
merupakan seorang pemimpin bagi istri 
don anaknya. 

Pada masyarakat pertanian, 
perempuan memang memiliki peranan 
yang tinggi dalam proses pertanian. Oleh 
karena itu dalam hak pewarisan tanah 
hanya perempuan yang mendapatkan 
hak waris, sehingga ia tidak keluar dari 
lingkungan keluarga (Ellip, 1998;29). 
Berbeda tampaknya dengan pembagian 
hak waris yang ado di Banaran. lstilah 
sakpikul-sakgendongan menjadi prinsip 
dalam pembagian waris, dimana dapat 
diketahui bahwa jumlah waris untuk laki­
laki adalah sakpikul don perempuan 
sakgendongan. Sakpikul berarti membawa 
duo bagian don sakgendongan 
membawa satu bagian saja. Bila laki -laki 
diberi tanah don dibuatkan rumah oleh 
orangtuanya, maka perempuan akan 
mboyongi atau membawa peralatan don 
perabotan rumah yang dinamakan hibah 
bukan waris . Sistem pewarisan ini telah 
berlaku dalam masyarakat Banaran sejak 
dulu . Bagi mereka yang mampu, anak 
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perempuan tetap mendapatkan tanah, 
tetapi bagiannya lebih kecil daripada 
bag ion laki -laki . Sudah sepantasnya bagi 
orang tua memberi rumah untuk anak 
loki-lokinyo bilo nonti menikoh don 
membelikan perabotan rumah untuk 
anak perempuannyo. Hal ini merupakon 
kebijoksanaon orangtua untuk mem ­
baginya. Bila orangtua belum meninggal 
tetapi anak-anaknya sudah menikah don 
besar, harta warisan dapat dibagikan, 
namun orang tua masih memegang 
seperdelapan bagian untuk dirinya sendiri. 
Biasanya orangtua menulis surat wasiot 
memakai patokon hukum adat karena 
memikirkan bohwa anok laki-laki akan 
membawo perempuon, sedongkan 
perempuan akan dibawa ke rumah yang 
laki-laki. Setelah itu terserah kebijakan 
orangtua untuk memberikan waris atau 
hibahnya. 

Tanggung jawab orang tua untuk 
memberikon worison ini pula yang 
mendorong perempuan atau ibu mereka 
berjuang keras untuk kesejohteraon onak­
o no knya . Membongun rumah don 
memberikon investosi bogi anak-anaknya 
adalah cita-cita orang tua kebanyakan 
agar anak dapat hidup lebih baik dari 
orangtuanya. Sebaliknya, perempuan 
migran sebagai anak dapat membantu 
memberikan balasan bagi kedua 
orangtuanya. Penghasilan yang mereka 
dapat sebogian diberikan untuk orangtua 
atou keluarganya. Tetapi opo yang terjodi 
setelah anak perempuannya menikah 
odalah peralihan ekonomi dari keluorga 
ke rumah tanggonyo sendiri. Perempuan 
migran yang tadinya mengirimkan remitan 
kepada orangtuanya, setelah menikah 
mereka mengirimkannya pada suaminya. 
Bagi orang tua, hal seperti ini sudah 
disadari sejak awa l memiliki anak 
perempuan. 

Bentuk dari pemanfaatan ekonomi 
perempuan migran juga dapat dicermati 
dari pembogion pendapatan suami-istri 
dalam membiayai kebutuhan rumah 
tangga don keluarga. Pada mosa lajang, 
perempuan Banoran turut berperan 
dalam perekonomian keluarganya don 
pemanfaatannya sangat beragam, 

terutama bagi kepuasaan diri send iri . 
Setelah menikah hubungon relosi ekonomi 
jugo diteropkon do lom pembag io n 
pembiayaan rumah tanggo. lstri yang 
dopat memberikan kontribusi pendapatan 
yang lebih besor, otomotis mendapat 
beban yang besar dalam pembiayaan 
rumah tangga . Misalnya saja untuk 
biaya pembangunan rumah, membeli 
perabotan, sekolah anak, modal usaha, 
don investasi3 . Hal ini berlaku pada suami 
yang tidak banyak memiliki kontribusi 
dalom kehidupon rumah tangga karena 
pekerjoon suomi yang penghosilonnyo 
tidak dapat dipastikan. Namun bi la 
suami penghasilannya cukup besar, ia 
memberikan sebagian pendapatannya 
pada istri untuk biaya makan sehari-hari 
don sisanya untuk ditabung. Biasanya 
sang istri menabung masih dalam bentu k 
uang maupun dalam bentuk emas. Bila 
ado pengeluaran mendadak seperti untuk 
biaya sosial atau sakit, emas akan dijual 
kembali. 

Pembag ian dalam membioyai 
pengeluaran rumah tangga tampak 
disesuaikan dengan siapa yang masih 
mempunyai uang . Ketika perempuan 
atau istri melakukan migrasi, perempuan 
mendapatkan gaji yang besar jumlahnya, 
sehingga pemanfaatannya digunakan 
untuk pembiayaan yang besar pula. 
Keberuntungan ini dirasakan oleh suami 
yang mempunyai istri buruh migran. 
Keberhasilan perempuan migran berarti 
juga peningkatan status suami don juga 
keluarga dimata masyarakat don mereka 
mendapat kesejahteraan yang baik. 
Perempuan juga lebih mendapat 
penghargaan dimata masyarakat . 
Orang-orang tahu bahwa berkat kerja 
perempuan migran, mereka bisa 
membangun rumah don mampu membeli 
berbagai macam barang mewah. Maka 
dari itu banyak perjodohan yang terjadi 
di desa yang di lakukan oleh para 
orangtua laki-la ki untuk menikahkan 
anaknya dengan perempuan migran. 

Perwujudannya, laki-laki sebagai 
kepala rumah tangga don berada di 
rumah diserahkan untuk mengurusi 
pemanfaatan uang yang didapatkan dari 

27 



j«rnal Penelitian dan Pe11ge111banga 11 Keseja/1teraa11 Sosial, Vol 14, No. 01, 2009: 21-32 

istri. Selama pembelaniaan don 
penggunaan uang, umumnya ber­
langsung komunikasi antara keduanya 
tentang iumlah atau besar uang yang 
digunakan, sehingga istri dalam hal ini 
iuga ikut menentukan keputusan­
keputusan dalam penggunaan uang. 
Namun selama suami masih men­
dapatkan penghasilan don istri berada di 
rumah don tidak bekerja, suami 
memberikannya pada istrinya untuk 
belanja makanan sehari-hari don uang 
saku anaknya . Pengelolaan uang dalam 
rumah tangga seperti ini membuat istri 
dapat berkomunikasi don melakukan 
negosiasi dalam mengambil keputusan 
don iuga mengontrol keuangan rumah 
tangga. Kesetiaan istri juga dapat dilihat 
dari prinsipnya untuk tidak mengungkit­
ungkit don mempermasalahkan peng­
hasi Ian suami. Menggantungkan 
kepercayaan terhadap suami dinilai 
merupakan suatu bentuk kesetiaan istri 
pada suami dalam menafkahi keluarga. 

2. Politik seksual 
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Persoalan seksualitas bukan hanya 
masalah antara tubuh perempuan 
don laki-laki, tetapi berkaitan dengan 
masalah relasi kekuasaan, kepentingan 
kapitalisme, don kompleksitas lainnya. 
Kepem ilikan (Private property) yang 
diungkapkan oleh Engels berkaitan 
pulo dengan dominosi ekonomi don 
politik laki-laki, termasuk kontrol dalam 
seksuolitas. Perempuon yang men­
dominasi kehidupon ekonomi keluargo 
lebih memiliki kontrol atas seksuolitos 
dalam rumah tanggo. Di kalangan 
perempuon migran ho! ini terlihot dolam 
pemakaian kontrasepsi, otos kesepokatan 
yang dibuat dengon suami agar istri dapat 
melanjutkan migrasi. 

Tidak terpenuhinyo kebutuhan seksuol 
dolom rumah tangga migran, merupakon 
problem don permasalahan yang tidak 
dopat dielakkan. Sebogoi akibotnyo 
teriadi penyelewengon, selingkuh, main 
perempuan don bentuk loin dari 
hedonisme yang cenderung dilokukan 
oleh loki-laki. Hal semacam ini yang oleh 
kolangan mereko disebut sebogoi uruson 

laki-loki, don biasanya tidok mau 
diganggu gugat oleh siapapun bahkan 
istrinya. Oleh karena itu para perempuan 
migron ini telah hafal dengan sikap para 
suominya, sehingga mereka mengambil 
cara loin dengon tidak melowan sikap 
suaminya tersebut. Poda tataron ini 
perempuon mengungkapkan bohwa rasa 
sayang don percaya telah dirosakan 
sebagai faktor untuk memaafkan 
perbuatan suaminya. seperti yang 
dikatakan Cast (2003;6), sumber 
kekuasaan dari hubungan terdiri dari 
faktor cinta dan komitmen, don refleksi 
sebagai coro relotif individu untuk 
menjago hubungan. Perasaan yang kuat 
akan meningkatkan nilai hubungan dan 
mengurangi ketegangan. Oleh karena itu 
sumber struktur dan hubungan suomi istri 
menciptokan tingkat dependensi, dan 
perbedaan kekuasaan yang relatif dalam 
relosi. 

Persoalan yang terjadi dalam 
perkowinon atou rumah tangga 
perempuon migron dilondosi oleh 
persoolon politik ekonomi don poli tik 
seksual yang membawa dampak pada 
relasi gender suami-istri. Persoalan relasi 
gender yang terbentuk, peran suami istri 
dolom ekonomi rumoh tongga yang 
berubah, don persoalan seksualitas yang 
tidok terpenuhi menjadi masalah pelik 
yang dihadapi oleh rumah tangga migran, 
ketika terjadi konflik atau pertengkaran. 
Konstruksi don struktur dolom rumah 
tonggo yang teriadi okibat kepergian istri 
untuk bermigrasi mengalomi perubahan. 
Begitu pula dalam hal pemanfaatan don 
penggunoan remitan iugo melibatkan 
antara hak don kewajibon antara suami 
istri dalam bersikap don tetop berperan 
sesuoi dengan tugasnya. Keseiohteraan 
don pembagian dalam membayar biaya 
hidup rumah tangga lebih terealisasi 
dengan keberangkatan istri menjadi buruh 
migran sebagai bentuk keikutsertaan laki­
laki dalam berperan sebagai suami. Tak 
hanya itu, unsur politik sosio-seksual iuga 
dapot dilihot dalom perkawinan di 
kalangan perempuan migran. Mereka 
lebih mempunyoi pilihan untuk 
menentukan perceroian, melakukan 
pernikahan don memilih laki-laki untuk 
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dijadikan pasangannya. Pernikahan siri 
don fenomena kawin cerai yang sering 
terjadi di desa Banaran ini merupakan 
kontrol seksual yang dilakukan oleh 
perempuan migran yang merasa 
mempunyai kekuatan untuk tidak terikat 
dengan suami atau laki-laki yang 
menyalahgunakan modal ekonomi 
mereka. 

C. Realitas sikap hidup perempuan 
migran 

Terka it dengan identitas diri don 
peranannya dalam rumah tangga, perempuan 
memiliki kemampuan secara ekonomi untuk 
meningkatkan status don posisi mereka don 
menegaskan hubungan relasi dengan laki-laki. 
Namun wujud nilai patriarki yang dilakukan 
oleh suami tidak mendapatkan perlawanan dari 
semua perempuan migran. Banyak diantara 
mereka yang menerima sikap suaminya yang 
menyeleweng atau melakukan kesenangan 
menghabiskan uang, seh ingga membuat 
mereka kembali terpuruk . 

Gender selalu ditempatkan sebagai 
sumber kekuasaon dalom perkowinon. Laki-laki 
atau suomi mendapatkan posisi sebagai kepalo 
keluarga. lmplikasi dari pengaruh gender do lam 
kultur Jawa yang menempatkon suomi lebih 
dapat mengontrol don menentukan situasi 
rumah tanggo doripoda perempuan. Bisa juga 
dikatakan situasi posisi atau kedudukan suami­
istri . Tetapi dalam konteks pembogian kerja 
rumah tonggo, gender lebih berjolon sebogai 
karakteristik status yang lebih spesifik dimono 
perempuan lebih memiliki pengetahuon don 
kompeten. Konsekuensinya, suami menyerahkan 
kontrol tersebut kepodo istrinya dalom rumoh 
tanggo . Ketika sumber kekuasaan dari sosio­
ekonomi dikontrol oleh perempuan, gender 
merupakan hol penting dalom memohami 
perilaku relosi kekuasoon. Pengaruh gender 
mosih dopot dilihot podo interoksi, nomun pado 
beberopo rumah tangga ado pulo yang teloh 
hilang . Kekuatan atau kekuosoon loki-laki 
bukon lagi berodo pada status sosio­
ekonominya, tetapi pada kultur budaya Jawa 
dimono nilai-niloi potriarki masih menjodi prinsip 
dalam menjolankan kehidupan rumah tanggo. 
Hal ini yang menyebabkan perempuan masih 
belum bisa merubah struktur kekuasaan yang 
terbentuk dalam rumah tangga. 

Perubahan yang ter jadi pada rumoh 
tangga perempuan migran akibat aktivitas 
migrasi perempuan, menyebabkan per­
masalahan reintegrasi. di desanya dengan 
keluorga don kelompok masyarakat4

. Hal 
serupa juga diungkapkan Ranggoaini 
(2006; 114) do lam tesisnya yang mengatokan 
bahwa perempuan merasa berada dalam duo 
dunia, dimana sebagian keci l da ri mereka 
berusaha untuk tidok mempertahankon kontrol 
sosial, karena pertimbangan memiliki nilai yang 
terlalu berbeda. Misalnya dalam hol cara 
mengekspresikan diri dengon berpenampilan 
yang berbeda. Di satu sisi kepiawaian 
perempuan migran dalam bersosialisasi ketiko 
pulang dari luar negeri juga merupakan upaya 
dalam reintegrasi sosial. Keadaan seperti ini 
membuat perempuan menghadapinya dengan 
cara yang berbeda. Sebagian dari mereka ado 
yang berhasil mengatasi hal tersebut don 
diterima kembali orang masyarakat desa 
sebagai perempuon migran . Sebagian dari 
mereka mengintegrasikan diri sebagai identitas 
baru. Hal ini beresiko bag i perempuan migran 
untuk menjadi sorotan dalam masyorakot don 
mulai menjadi bahan pembicaraan. 

Cast (2003; 13) menunjukkan perbedaan 
cara yang dilakukan oleh individu dalam 
menghadapi persoalan dalam menegaskan 
identitas don kekuasaan antara relasi suami­
istri. 

"Individuals work to control the definition 
of the situation in three main ways. First, they 
can control meanings in the situation simply by 
behaving in ways consistent with their identity. 
Second, they also work to control meanings by 
imposing counter identities on others. Third, they 
can control meanings by resisting identities that 
others, in turn, seek to impose on them. I also 
suggest that husbands' and wives' relative power 
would affect their relative ability to control mean­
ings in the situation in the three ways discussed 
above." 

Untuk itu dalam penelitian ini, diupayakan 
untuk melihat solusi yang diambil oleh 
perempuon migran dalam duo hal: 

l . sikap perempuan migran yang 
menentang nilai-nilai keharmonisan dalam 
masyarakat yang ditunjukkan dengan 
melakukan aksi-aksi yang dimata 
masyarakat merupakan perilaku negatif. 
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Misalnya perilaku kawin-cerai pada 
beberapa perempuan migran. Tingginya 
tingkat kawin-cerai di kalangan 
perempuan migran tidak dapat dipastikan 
angkanya, tetapi penuturan dari beberapa 
perempuan migran yang dikumpulkan 
kisahnya dapat diketahui banyak yang 
mengalami hal tersebut. Umumnya 
pemutusan hubungan perkawinan yang 
dilakukan oleh perempuan, diputuskan 
ketika mereka sedang berada pada posisi 
yang kuat. Bisa saja hal ini merupakan 
bentuk dari kekuatan mereka, yang 
diwujudkan pada kemampuan mereka 
untuk mengekspresikan kebebasan 
sebagai seorang individual. Hengkang 
dari desa juga merupakan alternatif bagi 
perempuan migran untuk menghadapi 
persoalan hidupnya. 

sikap perempuan migran yang mencoba 
bertahan kuat untuk tetap menjaga 
keutuhan keluarga sesuai dengan kontrol 
don nilai sosial yang baik dimata 
masyarakat. Namun sedikit perubahan 
dalam membuat komitmen dalam rumah 
tangga dapat menjadi alat bagi 
perempuan untuk mengontrol perilaku laki­
loki atau suami mereka. Prinsip organisasi 
yang dilakukan dalam hidup perempuan 
dipusatkan pada hubungon relasi mereka 
dengon orang lain yang memberikan sup­
port don empati dari orang loin . Hal ini 
menunjukkon bahwa bagaimanapun 
sikap yang diam bi I secara berbeda dalom 
menghadopi permasalahan reintegrosi, 
perempuan migran akhirnya mencoba 
untuk mendapatkon support don empati 
dari keluorga maupun masyarakat 
setempat. 

Waiau perubahan terhadap relasi 
gendertidak terjadi pada sebagian rumah 
tangga perempuan migron, tetapi sikap 
perempuan dalam membangun identitas 
dirinya sebagai the self memungkinkan 
terjodinya perubohan tersebut. Selama 
masih ado kontrol sosial yang 
dipertahankan oleh masyarakat, the self­
related akan menjadi suatu pilihan bogi 
perempuan digunakan sebagai cara 
dalam bersi kap don menghadopi 
permasalahan hidupnya dengan orang 

lain . Kebebasan untuk menentukan pilihan 
hidup dapat tercopai don mereka 
mempunyai nilo i tawar yang seimbong 
dengan baik dengan orangtua maupun 
dengan suami. Keinginan yang tidok biso 
diterapkan dalam kehidupan sehori-hari 
di desa, yang masih dibatasi oleh budaya 
dengan ni lai-nilai yang I um rah, membuat 
mereka tidak dapat menahon tekanon 
sosial. Poda okhirnya permosalahan untuk 
membentuk identitas diri memutuskan 
mereka untuk kembali bermigrasi. 

VII I. KESIMPU LAN DAN SARAN 

Setiop bentuk sikap yang dilakukon 
perempuan migran da lam menghadapi 
permosalahan untuk menegaskan identitosnyo 
tidak lepas dari kontrol sosiol yang berlaku di 
wilayah mereko. Fenomena kawin-ceroi dopot 
menjodi suotu bentuk oksi perempuon untuk 
melowon mitos bahwa perempuon merupokan 
obyek atau korban dalam pernikahon . Dolam 
hal ini perempuan mencobo mendefenisikan 
ulong konsep gender yang selama ini dipohomi 
dimasyarakatnya. Lambat laun sikap yang 
ditunjukkan beberopa perempuan migron ini 
mendopat pengertian don pemahaman dari 
mosyarakat. Kemudahan reintegrasi adalah 
sebagai akibat perubahan pandangan atau 
nilai dari masyorakat desa. Hal ini bisa terjadi 
karena proses sosialisasi yang berlangsung 
selama di desa membuat para perempuan 
soling bertukar cerita don pengalaman yang 
akhirnya melibatkan perdiskusian ontoro ibu­
ibu untuk memahami sikap yang mereka ambil. 

Berbagai penanganan konflik atau strotegi 
menghodapi struktur kekuasoan suami yang 
dilakukan oleh perempuan migran merupakan 
pilihan yang baik dipengaruhi oleh dorongan 
kepuasan diri sendiri maupun pengaruh dari 
tekanan atau kontrol sosial. Umumnya bentuk 
sikap yang berbeda don melawan nilai tradisi 
masih mendapat penghakiman dari masyarakat 
yang memiliki pedoman berbeda. Berbeda 
halnya bila melihat dari perspektif gender 
bahwa apa yang dilakukan perempuan migran 
dalam menunjukkan kekuatannya sebagai 
seorong individu harus dinila i sebagai upaya 
untuk membangun idetitas baru secara adil 
yang mereka dapatkan don selayaknya yang 
mereka perjuangkan selama berada di negeri 
orang. Bukan suatu upaya merusak tatonan 
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sosial yang selama ini dilakukan untuk menjaga 
keharmonisan sistem sosia l . Perempuan­
perempuan yang berani mengambil sikap don 
cara yang berbeda, don dipandang o leh 
masyarakat sebagai hal negatif, merupakan 
suatu upaya baru dalam kehidupan desa untuk 
mendapatkan haknya sebagai seorang individu . 

Di lain konteks perempuan harus menjadi 
pinter don kuat dalam mengambil sikap, 
baik dengan menyembunyikan kekuatannya 
dibalik kekuasaan suami maupun dengan 
menunjukkan langsung pada orang lain. 
Strategi yang dilakukan o leh perempuan 
dalam rumah tangga ini juga dipengaruhi 
oleh pengalaman migrasi mereka dalam 
mengadopsi nilai baru don juga andil penting 
mereka dalam keluarga. Selain itu kultur 
budaya yang masih melekat pada generasi tua 
masih mencoba untuk menanamkan kontrol don 
konsistensi penerapan nilai sosial pada generasi 
muda. Namun peran aktif perempuan migran 
dalam membawa sejumlah perubahan yang 
berarti menyebabkan hubungan mereka 
dengan laki-laki don masyarakat lebih 
mendapatkan posisi yang setara dalam interaksi 
sehari-hari. Mereka dapa t lebih bebas 
mengungkapkan don memutuskan dalam 
menentukan jalan hidup bagi 'hari depan 
mereka don anak-anak mereka. 

Walaupun sebagian besar masyarakat 
masih menilai buruk sikap perempuan yang 
melakukan berbagai tindakan yang kurang 
lazim sebagai perempuan Jawa, masyarakat 
masih mengharapkan keberhasilan perempuan 

dilihat dari bagaimana mereka menjalankan 
perannya dalam menjaga keutuhan per­
kawinan. Memiliki perkawinan yang utuh don 
langgeng masih menjadi cita-cita perempuan 
migran sendiri, sehingga untuk itu dari 
awal sebelum perkawinan mereka berani 
menegaskan identitas dirinya don melakukan 
negosiasi yang baik dengan laki- laki pilihannya 
dalam menjalani kehidupan berumah tangga. 
Dengan demikian konflik-konflik yang terjadi 
dapat direduksi don tidak menyebabkan 
perpecahan. 

Secora akademis penelitian ini diharapkan 
menjadi sebuah studi atau kajian mikro yang 
harus lebih banyak diperhatikan untuk mengenal 
dengan lebih detail permasalahan yang terjadi 
pada perempuan migran . Permasalahan yang 
terjadi pada tingkat individu don keluarga ini 
tentu nya mempengaruhi tindakan don polo 
berpikir masyarakat dalam melakukan don 
mengambil keputusan untuk mela kukan 
migrasi dengan menjadi TKW. Dengan 
mengembangkan pandangan atau perspektif 
baru setidaknya memberi suatu alternatif solusi 
dengan banyak cara untuk memberikan 
kesejahteraan bagi masyarakat desa khususnya 
perempuan migran di desa. Tentunya ha! ini 
juga dapat menjadi landasan berpikir bagi 
pemerintah untuk membuat kebi jakan bagi 
kesejahteraan desa-desa yang menjadi 
kantong pengiriman TKW sehingga dapat 
memaksimalkan produktivitas ekonomi di desa 
sesuai dengan situasi don kondisi yang mereka 
jalani. 
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